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RINGKASAN 

 

Diki Afrinaldi. Uji laboratorium ulat penggulung daun (Strepsicrates 

macropetana) pada tanaman Eucalyptus pellita F. Muell dengan insektisida 

Gracia 103 EC. Dibimbing oleh ibu Dr. Sri Rahayu P, S.Hut., M.P dan ibu Enny 

Insusanty, S.Hut., M.Si. 

Salah satu permasalahan utama di hutan tanaman industri adalah serangan 

hama ulat penggulung daun (S. macropetana) yang menyerang daun E. pellita 

pada usia tanaman 1-4 bulan setelah di tanam. Serangan hama ini berdampak 

pada pertumbuhan tanaman E. pellita yang membuat daun tanaman menggulung 

dan rusak sehingga pertumbuhan tanaman tergganggu. Untuk mengendalikan 

serangan hama tersebut, diperlukan berbagai upaya, salah satunya adalah dengan 

menggunakan insektisida Gracia 103 EC pada berbagai konsentrasi.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh insektisida Gracia 103 

EC dengan konsentrasi yang berbeda terhadap mortalitas dan efektifitas ulat 

penggulung daun (S. macropetana) dan menentukan konsentrasi terbaik dari 

insektisida Gracia 103 EC pada berbagai waktu pengamatan.  

Insektisida Gracia 103 EC merupakan insektisida racun kontak dan 

lambung yang memiliki daya translaminar berbentuk pekatan yang dapat 

diemulsikan berwarna kuning untuk mengendalikan hama pada tanaman kubis, 

bawang merah. Gracia 103 EC mengandung bahan aktif yang termasuk kedalam 

generasi terbaru yaitu fluksamentamind. Namun demikian, pemanfaatan bahan 

aktif insektisida terhadap pengendalian ulat penggulung daun belum pernah 

dilaporkan. Hal ini menjadikan perlunya pengujian Gracia 103 EC terhadap ulat 

penggulung daun. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan juli 2024. Penelitian yang dilakukan 

dengan pengujian larva di Laboratorium dengan dosis yang berbeda. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu eksperimen dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL). Dengan Konsentrasi insektisida Gracia 103 EC dengan 5 taraf 

perlakuan yaitu tidak diberikan insektisida Gracia 103 EC (Kontrol), konsentrasi 

insektisida Gracia 103 EC 0,05%, 0,1%, 0,15% dan 0,2%. Parameter yang 

diamati adalah mortalitas hama di laboratorium dan efektivitas kemampuan 

insektisida. Data hasil penelitian ini dianalisis dengan analisis sidik ragam 

(Anova) menggunakan software IBM SPSS Statistics 25 dan uji lanjut Duncan 

Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan beberapa konsentrasi insektisida 

Gracia 103 EC pada ulat penggulung daun yang telah dilakukan dilaboratorium 

berpengaruh nyata terhadap ulat penggulung daun. Perlakuan insektisida Gracia 

103 EC pada ulat penggulung daun memperlihatkan keefektifan dalam 

penggendalian ulat penggulung daun pada kosentrasi 0,2% parameter 

pengamatan dilaboratorium dengan tingkat kematian 100% dalam waktu 9 jam 

setelah aplikasi, serta efektifitas pengendalian 97,5% dalam waktu 6 jam setelah 

aplikasi. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan kayu untuk 

industri yaitu dengan pembangunan Hutan Tanaman Industri (HTI) (Dwiprabowo 

et al. 2017) menyebutkan bahwa Pengembangan Hutan Tanaman Industri (HTI) 

melalui skema HPHTI (Hak Pengusahaan Hutan Tanaman Industri) telah dimulai 

sejak tahun 1986.  Pembangunan HTI bertujuan untuk menunjang pertumbuhan 

industri perkayuan melalui penyediaan bahan baku dalam jumlah dan kualitas yang 

memadai dan berkesinambungan. Jenis tanaman pada HTI di Provinsi Riau adalah  

Eucalyptus pellita. Eucalyptus merupakan salah satu spesies cepat tumbuh yang 

digunakan sebagai  bahan baku industri pulp and paper.  

E. pellita dikembangkan secara monokultur sehingga berpotensi adanya 

serangan organisme pengganggu tumbuhan (OPT). Kondisi iklim di daerah tropis 

yang panas dan lembap sangat sesuai untuk perkembangan berbagai OPT. Serangga 

yang diketahui berasosiasi dengan tanaman Eukaliptus ada sekitar 920 spesies, 

dengan berbagai gejala pada tanaman (Syawaluddin, Hidayat, dan Maryana 2019). 

Salah satu  hama yang  menyerang tanaman E.pellita adalah ulat penggulung daun 

(Strepsicrates macropetana). S. macropetana menyebabkan kerusakan pada 

persemaian Eucalyptus Selandia Baru dan Australia (Mauchline et al. 1999).  

Serangan ulat penggulung daun (Strepsicrates macropetana) pada kawasan 

HTI PT. Arara Abadi di Distrik Duri 2 (sebanga) cukup tinggi, dilihat dari 5 petak 

yang diamati seluruh petak tersebut terserang oleh ulat penggulung daun. Serangan 

dapat dilihat dari kondisi pucuk tanaman E.pellita yang diserang oleh ulat 

penggulung daun (Strepsicrates macropetana) yang mengakibatkan daun menjadi 

gulungan dan berlubang.Serangan ini berpotensi merugikan tanaman karena dapat 

menganggu proses fotositesis dan berdampak pada produktivitas tegakan E. pellita. 

Penggunaan insektisida kimia masih menjadi solusi utama pengendalian S. 

macropetana yang dilakukan. Hal ini tidak terlepas dari keunggulan pengendalian 

secara kimia, terutama penggunaan insektisida sintetik mampu menekan populasi 

hama dalam waktu yang singkat (Bagariang et al. 2020). Penggunaan insektisida 

dalam mengatasi serangan hama dapat membantu dalam menyelamatkan 
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produktivitas tegakan. Namun demikian, sering kali penggunaan insektisida kimia 

menimbulkan efek samping seperti resistensi hama.  

Sehubungan dengan hal teresebut, perlu adanya upaya pemilihan bahan aktif 

insektisida yang efektif dan efisien. Salah  satu bahan aktif yang biasa digunakan 

untuk pengendalian S. macropetana adalah fluksametamind yang saat ini efektif 

mengendalikan ulat grayak (Lestari, Fajar, dan Darwiati 2014). Namun demikian, 

pemanfaatan bahan aktif fluksametamind terhadap pengendalian S. macropetana 

belum pernah dilaporkan pada tanaman E. pellita. Hal ini menjadikan perlunya 

pengujian fluksametamind terhadap ulat penggulung daun di HTI E. pellita. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Salah satu permasalahan utama di hutan tanaman industri adalah serangan 

hama ulat penggulung daun (S. macropetana) yang menyerang daun E. pellita pada 

usia tanaman 1-4 bulan setelah di tanam. Serangan hama ini berdampak pada 

pertumbuhan tanaman E. pellita yang membuat daun tanaman menggulung dan 

rusak sehingga pertumbuhan tanaman tergganggu. Untuk mengendalikan serangan 

hama tersebut, diperlukan berbagai upaya, salah satunya adalah dengan 

menggunakan insektisida Gracia pada berbagai dosis atau konsentrasi. 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh insektisida Gracia dengan konsentrasi yang berbeda 

terhadap mortalitas dan efektifitas ulat penggulung daun (S. macropetana) 

2. Untuk menentukan konsentrasi terbaik dari insektisida Gracia pada berbagai 

waktu pengamatan.  

 

1.4 Hipotesis 

H0 : Konsentrasi insektisida gracia tidak berpengaruh nyata terhadap 

mortalitas S. macropetana. 

H1 : Konsentrasi insektisida gracia berpengaruh nyata terhadap mortalitas 

S. macropetana. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai 

konsentrasi insektisida kimia berbahan aktif fluksamentamind yang efektif untuk 

mengendalikan hama ulat penggulung daun.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Serangan ulat pennggulung daun S macropentana pada tanaman E. pelita 

membuat daun menggulung dan berlubang sehingga daun menjadi rusak dan 

menghambat proses fotosintesis yang mengakibatkan pertumbuhan tanaman 

menjadi terganggu. 

2. Efektifitas Gracia 103 EC yang mengadung bahan aktif fluksamentamind 

menunjukkan yang sangat tinggi dalam mengendalikan S. macropentana. Uji 

laboratorium menunjukkan bahwa aplikasi dengan konsentrasi 0,05% -0,2% 

mampu menyebabkan kematian 77.5^ sd 92,5% larva pada 3 jam setelah 

aplikasi (JSA dan mencapi 100% kematian pada 9 JSA unntuk srmua 

perlakuan 

3. Kontrol (tanpa perlakuan) tidak menunjukkan tingkat kematian   (mortalitas) 

4. Konsentrasi 0,1% sd 0,2% memberikan hasil yang tidak berbeda nyata dalam 

efekivitas pada waktu 6 dan 9 JSA tetapi secara statistik lebih tinggi dari 

konsentrasi 0,05% 

5. Konsentrasi 0,1 % sd 0,2% direkomendasikan sebagai  dosis efektif  

 

5.2 Saran 

1. Perlunya penelitian lanjutan penggunaan beberapa konsentrasi insektisida 

Gracia 103 EC terhadap jenis hama lainnya yang menyerang tanaman E pellita 

pada lokasi yang sama.  

2. Perlunya penelitian lanjutan yang dilakukan dengan dosis yang telah di uji 

dilaboratorium dengan pengujian dilapangan. 
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